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ABSTRAK

Bau badan disebabkan oleh aktivitas bakteri seperti Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis pada permukaan kulit. Salah satu solusi alternatif adalah
penggunaan deodoran berbahan dasar alami yang mengandung senyawa antibakteri.
Daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) diketahui mengandung flavonoid tanin, saponin
dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun jeruk purut dan sediaan
deodoran roll on terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis
menggunakan metode sumuran. Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak mengandung
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Uji aktivitas antibakteri ekstrak menunjukkan
bahwa konsentrasi F3 (9%) menghasilkan zona hambat tertinggi yaitu 13,09 mm
terhadap Staphylococcus aureus dan 11,24 mm terhadap Staphylococcus epidermidis
yang tergolong dalam kategori aktivitas antibakteri lemah. Uji aktivitas antibakteri
sediaan deodoran roll on formula F1 (5%), F2 (7%), dan F3 (9%) terhadap
Staphylococcus aureus menunjukkan zona hambat sebesar 8,04 mm, 8,44 mm, dan
9,17 mm, sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis berturut-turut sebesar 7,81
mm, 8,5 mm, dan 9,43 mm seluruh formula tergolong lemah. Ekstrak etanol daun jeruk
purut dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan deodoran roll on dengan formula F1
(5%), F2 (7%), dan F3 (9%) yang memenuhi evaluasi organoleptis, pH, homogenitas,
viskositas, stabilitas, daya mengering, iritasi, serta pengemasan botol sediaan. Hasil
analisis ANOVA satu arah pada ekstrak dan sediaan deodoran menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap zona hambat bakteri (p<0,05), dengan kecenderungan
peningkatan efektivitas seiring kenaikan konsentrasi. Uji Duncan memperlihatkan
bahwa konsentrasi tertinggi (F3), baik pada ekstrak maupun sediaan, memberikan zona
hambat lebih besar.

Kata kunci : Daun jeruk purut (Citrus hystrix DC), deodoran roll on, antibakteri,
ekstrak, zona hambat, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis



ABSTRACT

Body odor is primarily caused by the activity of bacteria such as Staphylococcus
aureus and Staphylococcus epidermidis on the surface of the skin. One potential
alternative to address this issue is the use of natural-based deodorant formulations
containing antibacterial compounds. Kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC) are known
to contain flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, which exhibit antibacterial
potential. The present study aimed to evaluate the antibacterial activity of the ethanol
extract of kaffir lime leaves and its roll-on deodorant formulations against S. aureus
and S. epidermidis using the well diffusion method. Phytochemical screening
confirmed the presence of flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids in the extract.
Antibacterial testing of the extract showed that the 9% concentration (F3) produced the
largest inhibition zones, measuring 13.09 mm against S. aureus and
11.24 mm against S. epidermidis, both of which fall into the weak antibacterial
category. Similarly, antibacterial testing of the roll-on deodorant formulations—F1
(5%), F2 (7%), and F3 (9%)—demonstrated inhibition zones of 8.04 mm, 8.44 mm,
and 9.17 mm against S. aureus, and 7.81 mm, 8.5 mm, and 9.43 mm against S.
epidermidis, all of which were categorized as weak. The ethanol extract of kaffir lime
leaves was successfully formulated into roll-on deodorant preparations (F1, F2, and
F3), which met the required evaluations for organoleptic properties, pH, homogeneity,
viscosity, stability, drying time, irritation, and packaging suitability. One-way ANOVA
revealed a significant effect of concentration on inhibition zones (p<0.05), with higher
concentrations showing increased antibacterial effectiveness. Duncan’s multiple range
test further confirmed that the highest concentration (F3), both in extract and roll-on
formulations, produced significantly larger inhibition zones compared to lower
concentrations.

Keywords: Kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC), roll-on deodorant, antibacterial,
extract, inhibition zone, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang terkenal dengan sinar matahari hangatnya,
membuat kita sulit untuk tidak berkeringat, hal ini tentunya membuat kita
mengeluarkan keringat yang berlebihan dan berpotensi menimbulkan masalah tertentu
seperti aroma tubuh yang tidak begitu sedap (Farhamzah & Khofifah, 2023). Menurut
Lailiyah et al (2019), bau badan yang tidak sedap bisa dapat mengganggu aktivitas
seseorang. Oleh karena itu, kebersihan dan bau badan merupakan hal utama dalam
penampilan seseorang. Bau badan tidak hanya memiliki efek tidak nyaman tetapi dapat
memberikan efek mendalam pada emosional, sosial, pekerjaan dan psikologis pada
sejumlah orang (Hasan ef al., 2023)

Bau badan timbul akibat kebersihan tubuh yang kurang terjaga serta aktivitas
bakteri pada permukaan kulit yang menguraikan komponen keringat menjadi senyawa
berbau tidak sedap. Bau yang dihasilkan disebabkan oleh adanya bakteri seperti
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Chandra et al., 2023; Endarti
et al., 2004) Staphylococcus mampu mengubah asam amino tertentu menjadi asam
lemak volatil rantai pendek yang sangat berbau yaitu asam isovalerat yang
mempengaruhi bau ketiak (Lailiyah ef al., 2019).

Bau badan manusia umumnya disebabkan oleh keringat yang dikeluarkan oleh
kelenjar apokrin, yang banyak ditemukan di daerah ketiak dan selangkangan. Keringat
ini mengandung protein dan lipid, yang saat terurai oleh bakteri seperti Staphylococcus

aureus dan Staphylococcus epidermidis, menghasilkan senyawa



berbau tidak sedap. Faktor lain yang dapat memengaruhi bau badan meliputi genetik,
stres, konsumsi makanan tertentu, obesitas, dan jenis bahan pakaian yang dikenakan
(Tofonao, 2019).

Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh secara teratur
dan menggunakan sediaan topikal khusus, seperti deodoran. Deodoran merupakan
suatu sediaan kosmetik yang mengandung zat antiseptik yang berfungsi mencegah atau
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan (Farhamzah & Khofifah,
2023). Dan memiliki banyak bentuk sediaan seperti stick, spray, krim dan lainnya.
Deodoran tipe Roll on sangat disukai karena memiliki kelebihan seperti mudah dan
praktis digunakan, mudah dibawa kemana-mana serta terasa nyaman karena tidak
terasa basah di kulit ketiak (Khoerunnisa et al., 2024).

Seiring berkembangnya penelitian mengenai pemanfaatan bahan alam, berbagai
senyawa bioaktif mulai banyak dikaji karena potensinya dalam bidang kesehatan. Salah
satu tanaman yang menarik perhatian adalah jeruk purut (Citrus hystrix DC), yang
mudah tumbuh di Indonesia dan telah lama digunakan oleh masyarakat. Daun jeruk
purut diketahui mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin, yang
berperan sebagai antibakteri sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan dasar
dalam pencegahan pertumbuhan bakteri penyebab bau badan (Karlina & Nasution,
2022).

Beberapa penelitian terkait yang menggunakan daun jeruk purut (Citrus hystrix
DC() diantaranya penelitian Zannah & Nazarudin, (2024) menunjukkan bahwa ekstrak

etanol 70% daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas antibakteri sangat



kuat terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80% dan 100%, dengan rata-
rata zona hambat masing-masing 19,827 mm dan 20,831 mm menggunakan metode
difusi sumuran. Uji fitokimia juga menunjukkan kandungan flavonoid, saponin, tanin,
dan triterpenoid yang berperan dalam aktivitas antibakterinya. Penelitian Astriani et al.
(2021), ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus diperoleh pada konsentrasi 5% dengan zona hambat
8,18 mm. Selanjutnya, pada penelitian Aslin et al. (2024), menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat diformulasikan dalam bentuk
deodoran stick, sehingga mendukung pengembangan sediaan deodoran roll-on berbasis
ekstrak yang sama. Sedangkan pada penelitian Marwarni & Dalimunthe (2022), ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dalam sediaan foot spray memiliki konsentrasi
20% sebagai formula paling disukai dan memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus
epidermidis dengan diameter 12,45 mm.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui ekstrak etanol daun jeruk purut
(Citrus hystrix DC) yang dibuat dalam bentuk sediaan deodoran Roll on memiliki
efektivitas sebagai antibakteri penyebab bau badan yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis?



2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) bisa dijadikan
bentuk sediaan deodoran Roll on?

3. Apakah sediaan deodoran Roll on dari ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus
hystrix DC) memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki
aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis.

2. Menformulasikan ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dalam
bentuk sediaan deodoran Ro!// on.

3. Untuk mengetahui sediaan deodoran Rol/ on dari ekstrak etanol daun jeruk
purut (Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus epidermidis.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat menghasilkan suatu sediaan Deodoran dengan bahan aktif yang
bersumber dari tanaman yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi tanaman daun jeruk

purut (Citrus hystrix DC) sebagai antibakteri.



3. Dapat digunakan sebagai acuan pengembangan penggunaan bahan alam dan
formulasi deodoran Roll on penyebab bau badan akibat bakteri Staphylococcus

aureus dan Staphylococcus epidermidis.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Berdasarkan ANOVA satu arah didapatkan nilai signifikan (p < 0,05).
Ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.
Didapatkan F3 (9%) dengan konsentrasi tertinggi 13,09 mm Staphylococcus
aureus dan 11,24 mm Staphylococcus epidermidis.

2. Ekstrak etanol daun jeruk purut dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
deodoran roll on. Dengan formula F1 (5%), F2 (7%), dan F3 (9%)
berdasarkan evaluasi organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, stabilitas,
daya mengering, iritasi, dan pengemasan botol sediaan.

3. Berdasarkan ANOVA satu arah didapatkan nilai signifikan (p < 0,05).
Deodoran roll on ekstrak etanol daun jeruk purut memiliki aktivitas terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Sediaan
deodoran roll on dengan formula F1 (5%), F2 (7%), dan F3 (9%) terhadap
Staphylococcus aureus menunjukkan zona hambat sebesar 8,04 mm, 8,44
mm, dan 9,17 mm, sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis

berturut-turut sebesar 7,81 mm, 8,5 mm, dan 9,43 mm.

5.3 Saran
Penelitian lanjutan dapat mengembangkan formulasi dengan bahan pendukung

lain guna meningkatkan efektivitas antibakteri dan kenyamanan pengunaan.
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